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KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Belajar

Muhammad (2011:19-20) mengemukakan pendapat beberapa pakar dari Barat tentang

pengertian belajar, antara lain:

1. Hilgard dan Bower
Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang tehadap sesuatu
situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam
situasi itu, perubahan tingkah laku tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan
respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat, misalnya kelelahan,
pengaruh obat, dan sebagainya.

2. Morgan
Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi
sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.

3. Witherington
Belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai
suatu pola baru daripada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian,
atau suatu pengertian.

4. Travers

Belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku.



Pendapat para pakar tersebut senada dengan pendapat Gagne (dalam Winataputra, 2001:
23), “’belajar adalah suatu proses di mana suatu organisme berubah prilakunya sebagai
akibat pengalaman’’. Belajar bukanlah menghafal sejumlah fakta atau informasi. Juga
diungkapkan oleh Porter (2001:111), belajar adalah kombinasi dari bagaimana menyerap,
lalu mengatur dan mengolah informasi (bahan ajar). Ada tiga bentuk modalitas belajar,
yaitu visual, auditorial dan kinestetik, serta empat dominasi otak, yaitu sequensial konkrit,

acak konkrit, acak abstrak dan sequensial abstrak.

Maka belajar adalah perbuatan atau aktivitas seseorang untuk memperoleh pengalaman
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Seseorang dikatakan belajar jika dalam diri orang
tersebut terjadi aktivitas yang mengakibatkan perubahan tingkah laku yang dapat diamati.
Proses perubahan tingkah laku itu tidak muncul begitu saja tetapi sebagai akibat usaha

orang tersebut.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah, suatu rangkaian aktivitas
yang dilakukan seseorang dengan disengaja dalam usahanya untuk mengadakan
perubahan terhadap dirinya baik berupa pengetahuan, ketrampilan maupun sikap sebagai

hasil dari latihan atau pengalaman yang direfleksikan.

B. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran berasal dari kata ajar yang artinya petunjuk yang diberikan kepada
seseorang supaya diketahu atau dituruti. Maka pembelajaran dapat diartikan sebgai

mengajarkan atau memberi pelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Degeng (dalam



Sobry 2007:50) yang menyatakan bahwa pembelajaran adalah upaya untuk
membelajarkan siswa. Sobry (2007:50), berpendapat bahwa pembelajaran adalah segala
upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri siswa.

Selain itu, Tohbroni (2011:21) juga berpendapat bahwa pembelajaran merupakan suatu
proses belajar yang berulang-ulang dan menyebabkan adanya perubahan prilaku yang

disadari dan cenderung bersifat tetap.

Sedangkan Gagne (dalam Sidik2008:6) mengungkapkan bahwa pembelajaran pada
hakekatnya adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan

melalui saluran/alat peraga tertentu ke penerima pesan.

Menurut paradigma konstruktivistik, pembelajaran lebih diutamakan untuk membantu
siswa dalam menginternalisasi, membentuk kembali, atau mentransformasi informasi
baru. Supaya guru dapat menginternalisasikan dan menerapkan pembelajaran menurut
paradigma konstruktivistik, terlebih dulu diharapkan dapat merubah pikiran sesuai dengan
pandangan konstruktivistik. Untuk itu dibutuhkan guru yang mampu merancang
pembelajaran secara dinamis. Seperti yang ditawarkan oleh Porter (2005:10) dengan

akronim “ TANDUR?”, dari kepanjangan:

1. TUMBUHKAN minat dengan memuaskan “Apakah Manfaatnya
BagiKu” (AMBAK), dan manfaatkan bagi kehidupan pelajar.

2. ALAMI , ciptakan atau datangkan pengalaman umum yang dapat
dimengerti semua pelajar.

3. NAMAI, sediakan kata kunci, konsep, model, rumus, strategi;
sebuah “masukan”.

4. DEMONSTRASIKAN, sediakan kesempatan bagi pelajar untuk *
menunjukkan bahwa mereka tahu.”

5. ULANGI, tunjukkan kepada pelajar cara-cara mengulangi materi
dan menegaskan , “Aku tahu bahwa aku memang tahu ini.”

6. RAYAKAN, usahakan agar setiap penyelesaian, partisipasi, dan
perolehan ketrampilan dan ilmu pengtahuan mendapat pengakuan
dan penghargaan. Jika layak dipelajari maka layak pula dirayakan.



Maka pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang (guru atau yang
lain) untuk membelajarkan siswa yang sedang belajar. Kegiatan pembelajaran bukan lagi
sekedar kegiatan mengajar (pengajaran) yang mengabaikan kegiatan belajar, yaitu
sekedar menyiapkan pengajaran dan melaksanakan prosedur mengajar. Akan tetapi
pembelajaran lebih kompleks lagi dan dilaksanakan dengan pola-pola pembelajaran yang

bervariasi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu sistem
lingkungan belajar yang terdiri dari unsur-unsur tujuan, strategi pembelajaran, metode,

siswa, dan guru.

C. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan, ketrampilan maupun sikap yang
dikembangkan oleh mata pelajaran, yang lazimnya ditunjukkan dengan nilai test atau
angka nilai yang diberikan oleh guru. Prestasi belajar juga sebagai salah satu wujud hasil
proses belajar yang dilakukan oleh siswa di sekolah. Menurut Siddiq dkk. (2008: 23)
prestasi belajar dapat dilihat pada hasil tes atau nilai yang diperoleh melalui evaluasi atau

tes.

Seperti pendapat Supriyono (dalam Thobroni 2011:22) sebagaimana hasil belajar, maka
prestasi belajar adalah pola-pola perbuatan nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap,

apresiasi, dan ketrampilan. Jadi prestasi belajar adalah hasil belajar yang telah dicapai



menurut kemampuan yang telah dimiliki dan ditandai dengan perkembangan serta
perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang diperoleh dari belajar dalam waktu
tertentu. Prestasi belajar ini dapat dinyatakan dalam bentuk simbol nilai angka, kalimat

atau huruf dari hasil tes atau ujian.

Senada dengan itu, Thobroni (2011:24) menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan
prilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja tetapi

harus dilihat secara komprehensif.

Dari tiga pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi belajar adalah
tingkat penguasaan atau hasil yang telah dicapai berupa perubahan pengetahuan, sikap,
dan prilaku setelah mengikuti pembelajran. Hasil tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk
simbol angka, huruf maupun kalimat.

. llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Hasil belajar dalam penelitian ini lebih dimaksudkan prestasi belajar siswa dalam mata

pelajaran IPS. Oleh karena itu yang perlu dikaji adalah hal-hal sebagai berikut:

1. Hakekat IPS

IImu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari
SD/MI/SLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta,
konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI mata
pelajaran IPS memuat materi Geografi, Sejarah, Sosiologi dan Ekonomi. Melalui pelajran
IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang
demokratis dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai (Permen Diknas

No 22 Th. 2006).



Di zaman sekarang dan masa yang akan datang peserta didik akan menghadapi tantangan
berat karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap saat. Oleh
karena itu mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan,
pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam

memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis.

Mata pelajaran IPS disusun secara sistematis, komperhensif, dan terpadu dalam proses
pembelajaran menuju kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat.
Dengan pendekatan tersebut diharapkan peserta didik akan memperoleh pemahaman yang

lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu yang berkaitan.

Ada beberapa hal penting yang berhubungan dengan mata pelajaran IPS di SD, yaitu

sebagai berikut:

a. Fungsi

IPS di Sekolah Dasar berfungsi untuk megembangkan pengetahuan sikap dan
kentrampilan dasar untuk memahami kenyataan sosial yang dihadapi siswa dalam
kehidupan sehari-hari. Sedangkan pengajaran sejarah berfungsi menumbuhkan rasa

kebangsaan masyarakat Indonesia sejak masa lalu hingga masa Kini.

b. Tujuan

Mata pelajaran IPS bertujuan agar peseta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: (1)
Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungannya. (2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan ketrampilan dalam kehidupan sosial. (3)

Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan.(4)



Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetisi dalam masyarakat

yang majemuk, di tingkat lokal, nasional dan global.

c. Ruang Lingkup

Ruang lingkup mata pelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

1) Manusia, Tempat dan Lingkungan
2) Waktu, Keberlanjutan dan Perubahan
3) Sistem Sosial dan Budaya

4) Pelaku Ekonomi dan Kesejahteraan.

c. Metode Pembelajaran IPS

Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar
tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. Cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Sedangkan Suwardi
(2007:61) menganalogikan metode sebagai jalan yang dilalui seseorang untuk menuju

suatu tempat.

Berhubungan dengan pembelajaran, Edgar B, Wesley dan Stanley P. Wronski (dalam
Wahab 2009:83) mengemukakan pendapat bahwa metode mengajar adalah kata yang
digunakan untuk menandai serangkaian kegiatan yang diarahkan oleh guru yang hasilnya
adalah belajar pada siswa. Selanjutnya Wahab (2009:83) menyimpulkan bahwa metode
dapat diartikan sebagai proses atau prosedur yang hasilnya adalah belajar atau dapata pula

merupakan alat melalui makna belajar menjadi aktif.



Maka metode pembelajaran adalah cara atau jalan yang dipakai atau dilalui dalam suatu

proses kegiatan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Seiring dengan perkembangan kurikulum, metode Pembelajaran IPS juga mengalami
perkembangan. Artinya bahwa guru IPS harus dapat mengembangkan metode
pembelajaran guna tercapainya tujuan pendidikan. Dalam proses pembelajaran, seorang
guru dituntut untuk kreatif dan proaktif supaya penyajian materi pembelajaran tidak
terkesan monoton dengan cara-cara atau metode yang sama (konvensional) dalam setiap

kali pertemuan belajar, sehingga siswa mengalami kejenuhan atau kurang termotivasi.

Dalam hal ini, guru dapat mengembangkan metode kreatif atau kolaborasi dari beberapa
metode dalam suatu pertemuan belajar. Dan yang paling utama adalah bahwa dalam
penggunaan metode belajar, bertujuan untuk melibatkan sebanyak mungkin kemampuan
siswa supaya kompetensi siswa dapat berkembang. Berbagai metode dapat digunakan
dalam pembelajaran IPS, yaitu metode penugasan, metode diskusi, bermain peran,
metode tanya jawab, metode latihan, metode ceramah, metode pemecahan masalah,

metode pameran, metode permainan, metode cerita dan lain-lain.

Dalam penelitian ini peneliti memilih lebih mengutamakan metode pemecahan masalah.
Namun ada prinsip bahwa tak ada satupun metode yang paling baik di antara metode

2

yang lain, ”... guru perlu berfikir divergen dalam menggunakan metode pembelajaran
sehingga tidak selalu menggunakan sebuah metode” (Suyatno, 2009:61). Maka
penggunaan metode pemecahan masalah tetap harus dikolaborasi dengan beberapa

metode yang lain, yaitu diskusi kelompok, tanya jawab, penugasan, dan metode latihan.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar IPS



Belajar merupakan suatu proses yang menimbulkan terjadinya perubahan atau

pembaharuan dalam prilaku dan kecakapan. Menurut Purwanto (dalam Thobroni

2011:31-33), berhasil atau tidaknya perubahan tersebut dipengaruhi oleh berbagai macam

faktor yang dibedakan menjadi dua golongan, yaitu:

a. Faktor individual; meliputi kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan dan
ulangan, motivasi, dan pribadi.

b. Faktor sosial; meliputi keluarga, suasana atau keadaan keluarga, guru dan cara
mengajar (termasuk metode), alat yang digunakan, lingkungan, dan motivasi sosial.
Oleh karena itu dalam belajar agar dapat mencapai hasil yang baik, maka harus
memperhatikan faktor-faktor yang terdapat dalam belajar itu. Akhirnya dapat disimpulkan
bahwa faktor-faktor tersebut dibedakan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pribadi siswa,

sedangkan faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri peserta didik.

Seorang guru harus teliti dalam menentukan faktor mana yang paling berpengaruh pada
berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran. Selanjutnya guru menyusun skala prioritas
untuk menemukan faktor mana yang perlu mendapat perhatian atau perubahan. Salah satu
faktor yang sangat dominan pengarunya terhadap prestasi belajar siswa dan langsung
berhubungan dengan kompetensi guru adalah faktor metode mengajar atau cara mengajar.
Maka dalam PTK ini penulis memutuskan untuk mengadakan pembaharauan berkaitan
dengan metode mengajar. Metode konvensional yang selama ini digunakan harus
dibaharui dengan kolaborasi berbagai metode. Dalam Penelitian ini metode pemecahan
masalah menjadi metode utama yang dalam pelaksanaanya dikolaborasi dengan metode

diskusi kelompok, penugasan, dan lain-lain.



E. Metode Pemecahan Masalah (Problem Solving)

Salah satu model pembelajaran interaksi sosial yang diutarakan oleh Sujana adalah
metode pemecahan masalah. Seperti yang diungkapkannya (dalam Sobry 2007:117)
bahwa pemecahan masalah dirancang untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam
memecahkan masalah dalam kelompok, dimulai dari identifikasi masalah, mencari
alternatif, penilaian alternatif dan penarikan kesimpulan. Metode pemecahan masalah
(problem solving) adalah penggunaan metode dalam kegiatan pembelajaran dengan jalan
melatih siswa menghadapi berbagai masalah baik itu masalah pribadi atau perorangan

maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama.

Menurut pendapat beberapa pakar pembelajaran, ternyata ada beberapa metode yang
serumpun dengan metode pemecahan masalah. Meskipun ada pula beberapa pendapat
yang membedakan antara satu dengan yang lain, namun metode inkuiry, metode
menemukan sendiri, dan metode problem based instruction adalah sama dengan metode
pemecahan masalah. Atau paling tidak jika salah satu digunakan dengan sendirinya akan

melibatkan ketiganya (Wahab 2009:92).

Menurut para konstruktivistis ada beberapa model pembelajaran yang  memiliki
kecenderungan berlandaskan paradigma konstruktivistik, salah satu di antaranya adalah
problem solving (pemecahan masalah). Hal ini dikarenakan untuk memecahkan suatu
masalah diperlukan aturan-aturan tingkat tinggi, aturan-aturan atau konsep yang

terdefinisi.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut di atas, penulis menyimpulkan bahwa metode

pembelajaran pemecahan masalah merupakan cara pembelajaran yang dimulai dari



permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik, dicari solusi pemecahannya dalam proses
pembelajaran secara terstruktur. Metode pemecahan masalah adalah salah satu metode
yang bernaung pada faham konstruktivistik, dan melatih siswa untuk berfikir tingkat
tinggi. Hal ini relevan dengan kebutuhan orang zaman sekarang yang menghadapi

masalah hidup semakin kompleks.

Sebagai salah satu model pembelajaran inovatif, maka metode pemecahan masalah perlu
kolaborasi dengan metode yang lain. Adapun tujuannya seperti diungkapkan Sobry
(2007:117) adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam memecahkan
maslah dalam kelompok, dan tentunya berimplikasi pada peningkatan prestasi belajar

siswa.

Menurut Gulo (dalam Thobroni 2011:334), pemecahan masalah dapat dilakukan dengan
berbagai cara, yaitu; (1) pemecahan masalah berdasarkan masa lalu, (2) pemecahan
masalah berdasarkan intuitif, (3) pemecahan

masalah berdasarkan trial and error, (4) pemecahan masalah secara otoritas, (5)
pemecahan masalah secara metafisika, (6) pemecahan masalah secara ilmiah, dan (7)

pemecahan masalah secara rasional dengan proses deduksi dan induksi.

Berdasarkan uraian tentang metode pemecahan maslah di atas maka dapat disimpulkan
bahawa penerapan metode pemecahan masalah dalam pembelajaran IPS di SD kelas V
akan sangat membantu dan melatih siswa berkaitan dengan pembelajaran dan kehidupn
sosial mereka. Hal ini terjadi karena pemecahan masalah memiliki peran ganda. Pertama
sebagai metode, artinya menjadi alat atau sarana guna mencapai tujuan pembelajaran.

Kedua sebagai tujuan, artinya pemecahan masalah menjadi tujuan pembelajaran yakni



agar siswa mamiliki kecakapan atau kemampuan memecahkan masalah berkaitan dengan

kehidupan sosial mereka.

Meskipun demikian, metode pemecahan masalah di samping ada keunggulannya, juga

ada kekurangannya. Seperti pernyataan Wahab (2009:92-95), sebagai berikut:

1. Keunggulan Metode Pemecahan Masalah

Keunggulan metode pemecahan masalah adalah :

a. Siswa memiliki keterampilan memecahkan masalah.

b. Merangsang pengembangan kemampuan berfikir siswa secara kreatif, rasional, logis
dan menyeluruh.

c. Pendidikan menjadi lebih relevan dengan kehidupan, khususnya dunia kerja.

d. Menimbulkan keberanian siswa untuk bekerja sama dan mengemukakan pendapat.

2. Kelemahan Metode Pemecahan Masalah

Sedangakan kelemahan metode pemecahan masalah (problem solving) sebagai berikut:

a. Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan metode ini, misalnya
terbatasnya alat-alat laboratorium atau sumber belajar sehingga menyulitkan siswa
untuk  melihat dan mengamati serta akhirnya dapat menyimpulkan kejadian atau
konsep tersebut.

b. Membutuhkan waktu yang relatif lama dibanding metode yang lain.

Mengingat kelebihan dan kekurangan pada metode ini, maka dalam pelaksanaan proses
pembelajaran IPS di kelas V, guru menentukan batasan permasalahan dan disesuaikan
dengan tingkat kemampuan siswa. Jika ada persoalan yang muncul dalam kehidupan
sosial, itu pun perlu dipilih yang sesuai dengan dunia siswa. Sedangkan untuk mengatasi

kelemahan metode ini, pemecahan masalah akan lebih sederhana jika masalah diambil



dari masalah belajar siswa, yaitu soal-soal ulangan, kesulitan belajar atau soal-soal yang
dibuat oleh guru sesuai dengan materi pembelajaran yang telah dipilih oleh siswa bersama

guru.

Penerapan metode pemecahan masalah dalam proses pembelajaran menurut David
Jhonson dan Jhonson (dalam Thobroni 2011:337) meliputi lima langkah sebagai berikut:

Pertama; Difinisi masalah: yaitu merumuskan masalah dengan
benar, misalnya; (1) semua pernyataan ditulis di papan tulis atau
lembar kerja (2) rumusan kembali setiap pernyataan tersebut
sehingga mendapat gambaran yang ideal dan aktual. Kedua;
Diagnosa masalah, yaitu membahasa tentang penyebab timbulnya
masalah dan akibat lebih lanjut apabila masalah tersebut tidak
diatasi.

Ketiga; Merumuskan alternative dan rencana pemecahan.

Keempat; Penerapan dan penetapan suatu sterategi; setelah berbagai
alternative pemecahan masalah diperoleh, maka langkah berikutnya
adalah memilih alternatif yang sesuai dengan masalah, memilih
alternatif yang memiliki banyak faktor pendukung dan sedikit faktor
penghambatnya serta meninjau keuntungan atau efek samping
terhadap setiap alternatif.

Kelima;Evaluasi keberhasilan starategi.

Oleh karena itu dalam pelaksanaan penelitian ini diterapkan langkah tersebut dan dalam

prosesnya dikolaborasi dengan metode diskusi kelompok, tanya jawab, penugasan, dan

presentasi.

F. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kajian teoritis atau kerangka berpikir di atas maka hipotesis tindakan dari
penelitian tindakan kelas ini adalah ““ Jika metode pemecahan masalah diterapkan dalam
pembelajaran IPS maka akan meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 3

Pringsewu Timur pada semester ganjil Tahun Pelajaran 2012/2013”.



